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ABSTRAK

Pada pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan,
munculnya sisa material konstruksi tidak akan dapat dihindari,
Seperti banyaknya sampah bekas beton yang pecah, semen dan
bata yang berserakan, tumpukan tulangan yang tidak terpakai

an lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya sisa material yang tinggi pada proyek
gedung di Kota Surabaya dengan mengambil sampel di beberapa
tempat proyek gedung di Kota Surabaya. Dalam Analisis
nyebab terjadinya sisa material ada beberapa cara untuk
mengetahuinya, yaitu metode pengambilan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner sedangkan metode Analisis nya
menggunakan Deskriptif Mean dan Standar Deviasi dan juga
dengan diagram Kartesius lalu dimasukan ke dalam tabel
diagram Kartesius tuk mengetahui faktor tertinggi penyebab

terjadinya sisa material. Dari hasil tersebut ditemukan tertinggi




penyebab terjadinya sisa material terletak pada kuadran 1 Tabel
Diagram Kartesius.

Kata Kunci: Mean dan Standar Deviasi, Sisa Material Gedung,
Tabel Diagram Kartesius.

ABSTRACT

In the implementation of a building construction project, the
emergence of the remaining construction material will not be
avoided, such as the amount of rubbish from broken concrete,
scattered cement and brick, unused reinforcement piles d
others. This study aims to determine the factors causing the high
residual material in building projects in the city of Surabaya by
taking samples in several building projects in the city of
Surabaya. In analysis the causes of the residual material there are
several ways to find out, the method of collecting data in this
study using a questionnaire while the analysis method use the
Descriptive Mean and Standard Deviation and also with a
Cartesian diagram and then entered into the Cartesian diagram to
determine the highest factor causing the residual material. From
these results it was found that the highest cause of residual
material was found in quadrant 1 of the Cartesian Diagram Table.

Keywords: Mean and Standard Deviation, Remaining Building

Material, Cartesian Diagram Table.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan, tidak
akan dapat dihindari munculnya sisa material konstruksi atau
biasa disebut dengan construction waste. Sisa material
konstruksi didefinisikan sebagai sesuatu yang sifatnya berlebih
dari yang disyaratkan baik itu berupa hasil pekerjaan maupun
material konstruksi yang tersisa/berserakan/rusak sehingga
tidak dapat digunakan lagi sesuai fungsinya (Rahmawati,2013)

Putra (2018), mengatakan bahwa munculnya sisa material
dalam proyek gedung sangat terkait dengan metode pelaksanaan
konstruksi, adanya proses pemilahan dan penggunaan kembali
fasilitas untuk waste konstruksi di lokasi proyek, dan tingkat
pendidikan dan keahlian para pekerja.

Faktor yang menjadi sumber terjadinya sisa material
konstruksi, antara lain desain, pengadaan material, penanganan
material, pelaksanaan, residul dan lain-lain misal pencurian (Devia,
2010). Penggunaan material dalam proses konstruksi inilah yang

menyisakan material yang sudah tidak dapat digunakan dalam

jumlah yang relatif besar.




Sektor kontruksi yang terdiri dari tahap ekstrasi material,
pengangkutan material ke lokasi konstruksi, proses konstruksi,
operasional gedung, pemeliharaan gedung sampai tahap
pembongkaran gedung menyumbang 50% dari seluruh
pengambilan material alam dan 50% dari seluruh pengeluaran

limbah (Ervianto, 2012).

Penyebab dari permasalahan yang dapat menimbulkan

limbah konstruksi. Nagapan et al ( 2012 ) menyatakan bahwa
penyebab limbah konstruksi berasal dari desain, penanganan,
pekerja, manajemen, kondisi lapangan atau tempat, pengadaan dan

lainya

Waste konstruksi merupakan ketidakefisienan dalam proses

pelaksanaan konstruksi berupa penggunaan sumber daya tetapi
tidak menghasilkan nilai tambah yang diharapkan sehingga
menimbulkan pemborosan.. asre mencakup peristiwa kerugian
material dan kegiatan pekerjaan yang tidak perlu, menghasilkan
biaya tambahan tetapi tidak menambah nilai suatu produk. Paper
ini membahas tentang kajian faktor faktor penyebab waste

konstruksi pada pelaksanaan gedung. (Elizar, 2012)

Selain itu penyebab timbulnya sisa material konstruksi adalah

penggunaan sumber daya alam melebihi dari apa yang diperlukan

untuk proses konstruksi. Pada umumnya, kelebihan sisa konstruksi
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sering terjadi di proyek konstruksi. Para kontraktor biasanya
mengambil tindakan berkaitan dengan sisa material yaitu disimpan

dan dijual, atau akan dibuang apabila sudah tidak layak digunakan.

Di Indonesia, kegiatan proyek konstruksi ini berkembang
sangat pesat. Ini dapat dilihat dari banyaknya proyek gedung serta
proyek infastruktur pada tiap daerah. Pada proyek konstruksi, sisa
material tidak dapat dihindari. Sisa material konstruksi diartikan
sebagai sesuatu yang sifatnya lebih dari yang disyaratkan baik itu
berupa hasil pakerjaan maupun material konstruksi yang
tersisa/berserakan dan rusak, hingga tidak dapat digunakan sesuai

fungsinya (Hadut,2018).

Bahwa sisa material tidak mungkin tidak terdapat dalam
proyek manapun terkecuali proyek konstruksi gedung, oleh karena
itu identifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya sisa material
sangat diperlukan untuk mencegah kemungkinan terjadinya sisa

material yang cukup besar (Heri S, 2010)

ﬁa material dalam proyek konstruksi dan faktor-faktor
penyebabnya dapat diidentifikasi maka pemborosan yang terjadi
selama berlangsungnya proyek konstruksi dapat dikurangi,
sehingga tujuan dari sebuah proyek konstruksi, yaitu kesuksesan
yang memenuhi kriteria waktu (jadwal), biaya (anggaran),dan juga
mutu (kualitas) dapat tercapai dengan baik. (Chichi, 2016)




ﬁ,a material yang terjadi dalam proyek konstruksi terjadi
akibat kesalahan dalam perencanaan volume material, kesalahan
dalam pembelian material, kesalahan dalam pemasangan, dan
faktor — faktor lainnya yang dapat terjadi di proyek konstruksi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sisa material yang terjadi
dalam proyek konstruksi dapat berpengaruh secara langsung

maupun tidak langsung terhadap kelestarian lingkungan.

Sisa  material konstruksi  juga berpengaruh  kepada
lingkungan. Sisa material konstruksi dapat menambah kuantitas
dari sampah kota yang notabene tempat pembuangan (landfill)
yang tersedia tidak cukup bagi kota-kota besar. Akibatnya beban
lingkungan semakin bertambah. Hal ini diperparah apabila sisa
material konstruksi merupakan mengandung bahan yang
berbahaya bagi lingkungan misal logam berat, poli aromatik
hidrokarbon (PAH), dsb.

Hasil sisa yang pasti muncul dalam sebuah proyek konstruksi
berupa bahan atau material yang sudah tidak dapat difungsikan
sebagaimana fungsinya dalam perencanaan dan berpeluang besar
merugikan kontraktor apabila tidak dimanajemen dengan benar.

Kerugian kontraktor yang dimaksudkan, salah satunya adalah

membengkaknya biaya pelaksanaan proyek konstruksi.




Példa penilitian ini penulis berfokus pada sumber dan faktor
penyebab timbulnya material sisa. Penelitian ini dilakukan pada
proyek pembangunan gedung di Surabaya
1.2. Identifikasi Masalah

é:lda pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan, tidak
akan dapat dihindari munculnya sisa material konstruksi. Seperti
banyaknya sampah bekas beton yang pecah, semen dan bata yang
berserakan, tumpukan tulangan yang tidak terjadi terpakai, dan
lain-lain. Material adalah salah satu komponen %Hing yang
memiliki pengaruh cukuperat dengan biaya suatu proyek, maka
dengan adanya sisa material konstruksi yang cukup besar dapat
dipastikan terjadi pembengkakan pada sektor pembiayaan. Selain
itu, sisa material konstruksi adalah salah satu limbah yang
menghasilkan prosentase yang cukup tinggi dalam pencemaran

lingkungan.

Pembangunan gedung di Surabaya membutuhkan berbagai
jenis material. Pada proyek pembangunan gedung di Surabaya
dijumpai sa material proyek. Salah satu penyebabnya adalah
proses bongkar muat yang tidak sempurna sehingga
menyebabkan kerusakan atau tidak dapat digunakannya kembali
material tersebut. Selain itu, luas areal proyek gedung yang

terbatas dan kurang memadai menyebabkan kontraktor kesulitan

dalam penyimpanan material yang akan dipakai, sehingga
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menyebabkan penumpukan material yang dapat menimbulkan

kerusakan atau tidak dapat digunakan kembali. Itu artinya

material tersebut akan menjadi limbah. Sisa material ini bila tidak

direncanakan pengendalian atau pemanfaatannya akan merugikan

proyek dan kelestarian lingkungan di sekitarnya.

1.3. Rumusan Masah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya sisa material proyek
gedung?

2. Bagaimana cara mengurangi penyebab terjadinya sisa material
proyek gedung?

14.Tujuan

Dengan berlandasan pada masalah diatas, maka tujuan dari

penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui sumber dan faktor penyebab timbulnya sisa
material pembangunan konstruksi proyek gedung bertingkat

2. Mengetahui pengaruh meminimalisir penyebab terjadinya sisa
material

1.5.Manfaat Untuk Pihak Kontraktor

Manfaat ini ialah :




1. Untuk mengetahui Penyebab-penyebab terjadinya sisa material
proyek konstruksi agar tidak terjadi pemborosan biaya
pelaksanaan

2. Untuk mengurangi jumlah sampah limbah pada setiap
pembangunan konstruksi kepada masyarakat agar tidak perlu
mendaur ulang dari sampah limbah tersebut.

1.6. Batasan Masalah

Mengingat permasalahan yang ada begitu luas, maka penulis

memberikan batasan permasalahan. Batasan sebuah masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dibatasi pada gedung bertingkat yang ada ada kota
surabaya

2. Objek yang akan dijadikan penelitian adalah proyek
pembangunan gedung Mall, Apartemen, Kampus, Perkantoran,
DIl

1.7. Sistematika Penulisan

AB 1 PENDAHULUAN

Berisi : Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,

Maksud dan Tujuan, Manfaat, Batasan Masalah, Sistematika

Penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Berisi : Proyek Konstruksi, Material Konstruksi, Manajemen

Material, Fungsi dan kegunaan Manajemen Material, Sisa Material
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Konstruksi, Dampak dari Sisa Material, Pengelolaan Tahap

Perencanaan, Penelitian Terdahulu, Konsep Berfikir.

BAB 3 METODOLOGI

Berisi : Bagan Alir, Konsep Penelitian, Lokasi Proyek, Populasi
dan Sampel, Data, Teknik Pengambilan Data, Variabel dan
Indikator, Analisis Data.

BAB 4 DATA dan ANALISIS DATA

Berisi : Data Umum, Karakteristik Responden, Uji Validitas, Uji
Realibilitas, Hasil Data.

BAB 5 KESIMPULAN

Berisi : Kesimpulan dan Saran

DAFTAR PUSTAKA




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proyek konstruksi

Proyek galah suatu kegiatan yang dilakukan dengan waktu
dan sumber daya yang terbatas untuk mencapai hasil akhir yang
ditentukan. Dalam mencapai hasil akhir, kegiatan proyek pun
dibatasi oleh anggaran, jadwal , dan mutu, yang dikenal sebagai
tiga kendala (triple constraint). Kata “Konstruksi” dapat
didefinisikan sebagai tatanan/susunan dari elemen-elemen suatu
bangunan yang kedudukan setiap bagian-bagiannya sesuai dengan
fungsinya. Berbicara tentang konstruksi, maka yang terbayangkan
adalah gedung bertingkat, jembatan, bendungan, dam, jalan raya,

bangunan irigasi, lapangan terbang dan lain-lain (Rani,2016).

Menurut Fitria (2017), mendefinisilan egiata_n proyek adalah
suatu kegiatan sementara yang berlangsurg dalam jangka waku
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan
untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah ditetapkan
dengan jelas. Proyek juga merupakan sesuatu yang kompleks, tidak
rutin atau selalu ada, mempunyai batas waktu, biaya,
pendapatan/penghasilan dan bentuk spesifikasi desain untuk
memenuhi keinginan konsumen yang berbeda-beda. Dari definisi

proyek yang telah disebutkan diatas, terlihat ciri pokok proyek,
9




yaitu:

1. Memiliki tujuan khusus, produk akhir atau hasil kerja akhir.

2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriiteria mutu dalam proses
mencapai tujuan diatas telah ditentucan.

3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya
tugas. Titik awal dan titik akhir ditentukan dengan jelas.

4. Non-rutin, tidak berulang-ulang, Jenis dan intensitas kegiatan

berubah sepanjang proyek berlangsung.

2.2. Material Konstruksi

Material adalah suatu gihan yang digunakan dalam sebuah
proses produksi untuk menghasilkan barang setengah jadi maupun
barang jadi. Maka material dalam bidang konstruksi adalah suatu
bahan yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan pekerjaan.
Dalam pelaksanaan sebuah proyek konstruksi material menjadi
salah satu hal yang sangat penting dimulai dari perencanaan ,
pengadaan, pengangkutan, penerimaan, penyimpanan serta pada

tahap proses pengerjaan .

Menurut Farida dan Hayati (2013), material yang digunakan dalam

konstruksi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :

2.2.1. Consumable material, merupakan material yang akan

menjadi bagian dari struktur fisik bangunan, misalnya :
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semen, pasir, kerikil, batu bata, besi tulangan, baja, dan
lain-lain.

2.2.2. Non-consumable material, merupakan material penunjang
dalam proses konstruksi dan bukan merupakan bagian fisik
dari bangunan setelah bangunan tersebut selesai.

2.3.Sisa Material Konstruksi

Menurut Ervianto (2013), bahwa sisa material erupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam sebuah proses konstruksi
sebagaimana dinyatakan dalam berbagai hasil penelitian di banyak
negara. Dan kegiatan konstruksi menghasilkan limbah sebesar
kurang lebih 20% - 30% dari keseluruhan limbah di Australia,?ﬁ'%
limbah padat di Amerika Serikat berasal dari limbah konstruksi dan
lbih dari 50% dari seluruh limbah di United Kingdom berasal dari
limbah konstruksi. Anink (2015) menyebutkan bahwa sektor
konstruksi yang terdiri dari tahap pengambilan material,
pengangkutan material ke lokasi proyek konstruksi, proses
konstruksi, operasional gedung, pemeliharaan gedung sampai
tahap pembongkaran gedung mengkonsumsi 50% dari seluruh

pengambilan material alam dan mengeluarkan limbah sebesar 50%

dari seluruh limbah. Limbah konstruksi didefinisikan sebagai

material yang sudah tidak digunakan yang dihasilkan dari proses
konstruksi, perbaikan atau perubahan (Construction Waste), dan
pembongkaran (Demolution Waste) atau barang apapun yang

11




diproduksi dari proses ataupun suatu ketidak sengajaan yang tidak

dapat langsung dipergunakan pada tempat tersebut tanpa adanya

suatu perlakuan lagi. (Andini, 2011)

36
24. Jenis Sumber Sisa Material

Terjadinya sisa material konstruksi dapat disebabkan oleh

satu atau kombinasi dari beberapa sumber dan penyebab.

Gavilan dan Bemold (1994), membedakan sumber-sumber sisa

material konstruksi atas beberapa kategori:

2.4.1.Desain

1.

AN

Kesalahan dalam dokumen kontrak
Ketidaklengkapan dokumen kontrak

Perubahan desain

Memilih spesifikasi produk

Memilih produk yang berkualitas rendah
Kurang memperhatikan ukuran dari produk yang

digunakan

. Desainer tidak mengenal dengan baik jenis-jenis

produk yang lain

. Pendetailan gambar yang rumit

. Informasi gambar yang kurang

10.

Kurang berkoordinasi dengan kontraktor & kurang

berpengetahuan tentang konstruksi

12




24.2.Pengadaan

243

244.

l.
2.
3.

Kesalahan pemesanan, kelebihan, kekurangan, dsb
Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil
Pembelian material yang tidak sesuai dengan

spesifikasi

. Pemasok mengirim barang tidak sesuai dengan

spesifikasi

. Kemasan kurang baik, menyebabkan terjadi kerusakan

dalam perjalanan

.Penanganan
1.
.

Material yang tidak dikemas dengan baik

Material yang terkirim dalam keadaan tidak padat/

kurang

. Membuang atau melempar material

. Penanganan material yang tidak hati-hati pada saat

pembongkaran untuk dimasukkan ke dalam gudang

. Penyimpanan material yang tidak benar menyebabkan

kerusakan

. Kerusakan material akibat transportasi ke/di lokasi

proyek

Pelaksanaan

1.
2.

Kesalahan yang diakibatkan oleh tenaga kerja

Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik
13




g

4.

=-.‘15:\uu

Cuaca yang buruk
Kecelakaan pekerja di lapangan

. Metode untuk menempatkan pondasi

enggunaan material yang salah sehingga perlu diganti

. Jumlah material yang dibutuhkan tidak diketahui

karena perencanaan yang tidak sempurna

. Informasi tipe dan ukuran material yang akan

digunakan terlambat disampaikan kepada kontraktor

. Kecerobohan dalam mencampur, mengolah dan

kesalahan dalam penggunaan material sehingga perlu

diganti.

10. Pengukuran di lapangan tidak akurat sehingga terjadi

kelebihan volume

2.4.5. Residual

1.
.
3.

Sisa pemotongan material tidak dapat dipakai lagi
Kesalahan pada saat memotong material
Kesalahan pesanan barang, karena tidak menguasai

spesifikasi

24 .(?Lain-lain

1.
2.

Kehilangan akibat pencurian
Buruknya pengontrolan material di proyek dan

perencanaan manajemen terhadap sisa material

14




2.5. Dampak dari Sisa Material Konstruksi

Limbah konsn'uksi.seperti halnya juga limbah yang lain,

7
mempunyai dampak terhadap kondisi lingkungan yang ada.
Andiani (2011) mengkategorikan dampak-dampak tersebut,

sebagai berikut:

25.1. Kemunduran sumber daya alam seperti kehabisan sumber
daya hutan yang diakibatkan oleh penggunaan kayu yang
berlebihan, kerusakan tanah akibat pengambilan pasir, lempung
dan kandungan lainnya seperti batu kapur, penggunaan energi
untuk produksi dan mengangkut bahan-bahan serta untuk
melancarkan kegiatan di suatu proyek konstruksi.

25.2. Gangguan fisik. Contohnya : dam yang menyebabkan
pengalihan aliran air alami menyebabkan hilangnya beberapa
jenis tumbuhan di sekitar lokasi, rusaknya keseimbangan
ekologi yang membahayakan kesehatan. Pembangunan gedung
di daerah perumahan menyebabkan polusi suara. Konstruksi
jalan raya mengurangi kestabilan daerah perbukitan yang rapuh
secara umum, pembangunan mengarah pada rusaknya daerah
pertanian, erosi tanah, berkurangnya daerah resapan air,
gangguan ekosistem dan perubahan iklim (untuk akibat jangka
panjang).

15
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25.3. Polusi bahan kimia yang disebabkan oleh partikel-partikel
yang dilepaskan ke udara akibat produksi dan pengangkutan

material-material seperti semen.

2.6. Pengelolaan Tahap Perencanaan

Daur hidup sebuah proyek konstruksi selalu dimulai dengan
bagian perencanaan oleh arsitek. Dalam perencanaan, banyak
aspek yang sangat penting untuk dipikirkan dan selanjutnya
direalisasikan oleh kontraktor. Aspek tersebut dapat berupa
pemilihan material baik kerangka dan dinding bangunan, lantai,
dan barang-barang pelengkap bangunan lainnya, manajemen air,
tata cahaya dan udara serta inovasi lainnya. Tahap ini merupakan
tahap penting yang sangat berhubungan erat dengan berapa banyak
limbah konstruksi yang dihasilkan. Namun sejauh ini, belum ada
informasi yang dapat menjelaskan berapa banyak limbah yang
dihasilkan akibat dampak aspek perencanaan. Pengelolaan Sisa
Material lebih lanjut akan menghemat pengeluaran, menaikkan

pendapatan, dan juga mengurangi waste (Rahmawati, 2013)
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3.1. Bagan Alir

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

\Z

Identifikasi Masalah

v

[

Pengumpulan Data /

v

yl

Menyebarkan Kuesioner /

v

Data Primer
(Kuisioner)

v

Data Sekunder
(buku.dan penelitian
terdahulu)

%

\4

- Uji Validitas
- Uji Realibilitas

Tidak

Ya

\ 4

Mengolah data dengan Analisis
deskriptif Mean dan SD

AR

Analisis dan Pembahasan dengan
Tabel Diagram Kartesius
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Kesimpulan




Keterangan :

1)

2)

3)

4)

5)

0)

7)

Identifikasi Masalah

Pengenalan masalah atau inventarisir masalah. Identifikasi
masalah adalah salah satu proses penelitan yang boleh dikatakan
paling penting diantara proses lain.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam hal ini yaitu dengan menyebarkan
kuesioner.

Menyebarkan kuesioner

Untuk mengetahui jawaban-jawaban dari para responden

Uji Validitas dan Realibitas

untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap
informasi yang sebenarnya dilapangan.

Mengolah data dengan Analisis deskriptif Mean dan Standar
Deviasi

Untuk mengetahui indikator tertinggi dari jawaban responden
Analisis dan Pembahasan dengan Diagram Kartesius

Untuk menentukan tingkat paling tinggi penyebab terjadinya sisa
material

Kesimpulan
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Setelah mengetahui tingkat limbah, pemborosannya, dan faktor di
baliknya lalu membagikan hasil temuan tersebut kepada kontraktor
agar bisa menjadi saran untuk proyek berikutnya
3.2. Konsep Penelitian

Penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab terjadinya
sisa material proyek konstruksi pada proyek Gedung Di Surabaya.
Penelitian yang dilakukan adalah menilai besar dan menganalisis
yang paling dominan untuk terjadi serta mengaloksaikannya pada
pihak kontraktor, owner, dan publik.
3.3. Lokasi Proyek

Proyek pembangunan gedung terletak di Kota Surabaya, Jawa
Timur

4. Populasi, Sampel, dan Responden

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai
karakteristik yang sama dan menjadi objek inferensi. Sampel adalah
bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu

pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
keadaan tertentu yang akan diteliti. atau sampel dapat didefinisikan
sebagaian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan mewakili populasi.

Penentuan jumlah sampel dapat dengan menggunakan rumus
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berikut (Lestari,2014) :

Rumus Menetukan Sampel

—nxS
S—N 3.1

Keterangan :

s = Jumlah sampel setiap unit secara proporsional
S = Jumlah seluruh sampel yang didapat

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah masing-masing unit populasi

Responden penelitian adalah seseorang yang diminta untuk
memberikan respon (jawaban) terhadap pertanyaan-pertanyaan
(langsung atau tidak langsung, lisan atau tertulis ataupun berupa

perbuatan) yang diajukan oleh peneliti.
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Tabel 3.1. Tabel Responden

1 | MALL 24 6.133333 | 6.133333
PERKANTORA
2 |N 14 3.577778 | 3.577778
3 | KAMPUS 23 | 587777778 | 5877778
4 | APARTEMEN 22 | 5.62222222 | 5.622222
1. 78888888 | 1.788888
5 | LAIN-LAIN 7 9 889
total 90 24
3.5. Data

Data adalah fakta atau fenomena yang sifatnya mentah atau
belum dianalisis. Dalam studi ini diperlukan g:ta- data untuk
mendukung keakuratan dari hasil penelitian ini. Ada beberapa jenis
data yang digunakan dalam studi kasus proyek ini, yaitu jenis data

primer dan data sekunder
3.5.1. Data Primer

Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara, dan cara pengamatan secara langsung di

lokasi penelitian dengan lembar kuesioner.
3.5.2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan adalah data sekunder yang

berasal dari sumber data yang telah ada, dari instansi terkait,
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pengkajian studi-studi literatur, penelitian sejenis sebelumnya
3.6. Teknik Pengambilan Data

Data yang didapatkan untuk penelitian ini berasal dari proyek
Gedung Di Kota Surabaya Jawa Timur. Data didapatkan dengan
cara menyebar kuesioner melalui Bit.ly.com . Metode sampling

menggunakan cara purposive

3.7. Variabel dan Indikator Penelitian
3.7.1. gariabel

Variabel adalah fokus penelitian yang nilainya bisa berubah-
ubah dari setiap objek dan digunakan untuk menjawab hal — hal yang
menjadi permasalahan dari penelitian. Variabel adalah karakteristik
yang memiliki dua atau lebih nilai atau sifat yang berdiri sendiri.
Variabel sebagai konstruk atau sifat yang di teliti. Jika kita
melakukan pengamatan hanya satu karakteristik pada subjek yang di
teliti maka karakteristik tersebut bukan variabel, tetapi sesuatu

yang konstan.

E:finisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan
informasi kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur
variabel. Definisi operasional adalah semacam petunjuk kepada kita
tentang bagimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi

operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu
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peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel yang sama. Karena berdasarkan informasi itu, ia akan
mengetahui bagaimana caranya melakukan pengukuran terhadap
variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama. Dengan
demikian ia dapat menentukan apakah tetap menggunakan prosedur

pengukuran yang sama atau diperlukan pengukuran yang baru.

3.7.2. Indikator

Eajian variabel digunakan untuk menguatkan definisi dari
variabel. Selanjutnya jika definisi sudah jelas dapat diperoleh
indikator variabel. Dari indikator dapat diperoleh simpulan variabel
yang digunakan. Indikator dan simpulan inilah yang akan digunakan

selanjutnya untuk membuat kisi-kisi instrumen.
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3.8. Penelitian Pendahuluan

Survey pendahuluan untuk mengetahui Validitas dan
Realibilitas dari kuesioner yang akan dijadikan sebagai alat untuk
penelitian. Untuk pengujiannya menggunakan 2 cara yaitu uji
validitas dan uji realibilitas.

3.8.1. Uji validit

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukan
derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari
validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan
total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total
item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid,
tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut
dinyatakan tidak valid.

Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan

rumus pearson product moment sebagai berikut :

L n(ZX1X1tot) — (EX1)(ZX1tot)
J((nExi? = (£xi)?) (nLxtot?) — (Sx1tot)?))

.33

Keterangan :
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r = Korelasi product moment

> Xi = Jumlah skor suatu item

> Xtot = Jumlah total skor jawaban

>xi? = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item

>xtot? = Jumlah kuadrat total skor jawaban

> XiXtot =Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan

total skor. Syarat minimum untuk dianggap suatu butir

instrument valid adalah nilai indeks valid adalah nilai indeks

validitasnya = 0,3 (Sugiyono, 2016 : 179 ). Oleh karena itu,

semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3

harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.
3.8.2. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran

dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama. Uji realianilitas kuesione dalam penelitian
digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelimpok item ganjil dan kelompok item genap.
Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya
dijumlahkan sehinga menghasilkan skor total. Apabila korelasi
0,7 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel
yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka
dikatakan item tersebut kurang reliable. Adapun rumus untuk
mencari reliabelitas adalah sebagai berikut:
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n(ZAB) — (ZA)(ZB)

r=
V((nZA?) — (£4)*)(n(ZB?) — (£B)?))
..... 34
Keterangan :

r = koefisien korelasi

n =banyaknya responden

A =skor item pertanyaan ganjil

B = skor pertanyaan genap
Setelah koefisie korelasi diketahui, aka selanjutnya hasil
tersebut dimasukan kedalam rumus Spearman Brown dengan

rumus sebagai berikut:

2rb
1+rb

............................................. 3.5
terangan ;
r = nilai reliabilitas
rb = korelasi produk moent antara belahan pertama (ganjil) dan
belahan kedua (genap).
3.9. Analisis Data
Analisis menggunakan analisis deskriptif Mean dan Standar
Deviasi lalu dengan tabel diagram kartesius untuk menentukan

paling banyak apa penyebab tertinggi dari penyebab terjadinya
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sisa material
3.9.1. Mean dan Standar Deviasi

Berdasarkan hasil survei, maka rata-rata (rata-rata) dan
standar deviasi (SD) dihitung setiap penyebab terjadinya sisa
material berdasarkan jawaban responden.
3.9.2. Tabel diagram kartesius

Sebelum masuk ke dalam diagram kartesius, harus

ditentukan dahulu hasil responden ke dalam kuadran.

kuadran I ( mean = 3,30 dan SD < 1.15)
kuadran 11 ( mean = 3,30 dan SD = 1.15)
(
(

kuadran 111 mean < 3.30 dan SD = 1.,15)
kuadran IV mean < 3,30 dan SD < 1,15)

42




BAB1V

DATA DAN ANALISIS DATA
4.1. Data Umum

4.1.1 Responden

I | MALL 24 | 6.1333333 7
2 | PERKANTORAN 14 | 3.5777778 4
3 | KAMPUS 23 | 5.8777778 6
4 | APARTEMEN 22| 5.622222 6
5 | LAIN-LAIN 7| 1.7888889 |

total 90 23

Dari tabel diatas yang dimaksud yaitu
a) Unit Populasi : Populasi yang di ambil dalam Variabel
gedung tersebut.
b) Unit Sampel :Ju minimal Responden yang menjawab
abel 4.1 Responden

Choirul

Suyanto

Djiwanto

— Proyek Kampus
Slamet ridani

Jatar Salahudin, ST
Faishal zhafiry

hedyani Gedung

Donny Setyaelvanda Julkamain ST. MMT. Apartemen
Tabel 4.1 Responden (Lanjutan)

OO =l ||| D[ —
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9 | Wayan Sugosa

10 | Hermanto Gedung
11 | Mahardika Bagus Purnama Apartemen
12 | Budi Waseso

13 | ilham thohari

14 | Yuda Bayu Penatas

15 | Muchammad Zayyin Khilmi
16 | Deddy Hermawan Gedung Mall
17 | Ahzam zarkasy septian danu
18 | Faishal zhafiry

19 | Andireza

20 | Marthen Oktoufan

21 | Ean Habibullah

22 | Kartono perkantoran
23 | Resty Linandi C

24 | Dicky dwi saput

P Sekolah

25 | Alif wahyu

4.2, Karakteristik Responden

Dari hasil pengumpulan jawaban yang diperoleh dari responden
sebagai gambaran mengenai karakteristik responden, jenis kelamin
responden, umur responden, pengalaman Responden, dan
pendidikan responden. Berikut adalah gambaran untuk

karakteristik Responden:




4.2.1. Jenis Kelamin

Seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini yang menunjukan
responden memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 2 orang
atau setara 8% dan laki-laki sebanyak 23 orang atau setara 92%.

Berikut daftar diagram pengukuran karakteristik responden:

Jenis Kelamin

92%
8%
100% ﬂ
0%
\;ﬁr'- QQJ'-

B Umur Responden

Gambar 4.1. Profil Jenis Kelamin

Sumber: Penelitian 2020

4.2.2 Umur Responden

Untuk umur responden mulai dari usia 21-25 tahun sebanyak 9
orang atau setara 36%, usia mulai dari 26-30 tahun sebanyak
berjumalah 5 orang atau setara 20%, untuk usia 31-35 sebanyak
berjumlah 6 orang atau setara 24%, untuk usia 36-40 sebanyak

berjumlah 3 orang atau setara 12% dan untuk usia mulai dari 40
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tahun keatas sebanyak berjumlah 2 orang atau setara 8%

daftar diagram pengukuran karakteristik responden:

Umur Responden

21-25, 36%
40% " 26-30 2 31-35, 242 40 keatas,
S 36-40, 1: gog
20% ' l — A
0% 3 L=t k- [ ==
21-25  26-30 31-35 36-40 40

keatas

Gambar 4.2 Profil Umur Responden

Sumber: Penelittan 2020

4.2.3 Pengalaman Bekerja Responden

. Berikut

Untuk karakteristik pengalaman bekerja selama diproyek berdurasi

mulai dari pengalaman bekerja selama 1-10 tahun sebanyak

berjumlah 17 orang atau setara 68%, Untuk pengalaman bekerja

11-20 tahun berjumlah 5 orang atau setara 20% dan untuk durasi

10 tahun keatas sebanyak 3 orang atau setara 12%. Berikut daftar

diagram pengukuran karakteristik responden:
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Pengalaman Responden

B8
808
60%
40% ztdo 12%
20% ) =
0%

1-10 tahun 11-20 tahun >20tahun
®m Pengalaman Responden

Gambar 4.3 Profil Pengalaman Responden
Sumber: Penelitian 2020

4.2.4. Pendidikan Responden

Karakteristik dari pendidikan responden untuk lulusan pendidikan
tingkat SD sebanyak O orang, Tingkat SMP sebanyak 0 orang,
SMA/SMK sebanyak berjumlah 6 orang atau setara 24%, Untuk
lulusan pendidikan S1 (Strata Satu) sebanyak berjumlah 1 orang

atau setara 64%, Untuk lulusan pendidikan S2 (Magister) sebanyak

berjumlah 3 orang atau setara 12%
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Pendidikan Responden

0% 0%

100%

5D SMP SMA/SMEK 51 (Strata
Satu) {Magnster}

Gambar 4.4 Profil Pendidikan Responden
Sumber: Penelitian 2020

4.2.5. Jabatan Responden
Jabatan responden terdapat berbagai macam yaitu; Project
Manajer, Pelaksana, Site Manajer, Drafter, Mandor, Engineer

Struktur, Surveyor, Statf

—_—l
d
C—
—]
=
=)
=)
e

, O 3 3, 4 3 e
3] L:Er{:\ 'a“gf ,"\KQ' o i {\Q? @3‘\0 ¥
‘3'\“?? \# d 65:»{\ ka > Qq.} £ i
b
2 Q® @ & S
'\'2.- o
(2
q‘\

Gambar 4.5 Profil Jabatan Responden
Sumber: Penelitian 2020
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43.UJI VALIDITAS

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui, mengukur kuesioner
valid atau tidak. Cara menguji validitas adalah dengan
mengkorelasikan antara skor kontrak dan skor totalnya. Dalam
teknik ini diterapkan oleh penelitian ini adalah teknik korelasi.
t:rumen penelitian ini dikatakan valid apabila r hitung lebih besar
> dari r tabel (0.3961). Perhitungan validitas ini menggunakan
aplikasi software SPSS 26. Berikut adalah hasil perhitungan

validitas dari program bantu SPSS seperti pada tabel 4.2
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Berdasarkan hasil dari 25 responden tabel diatas dapat dilihat hasil
bahwa pengujian validitas dengan menggunakan program SPSS 26
sebagai berikut:

X1.1 mempunyai korelasi 0.574 dimana hasil tersebut lebih besar
dari R tabel yaitu 0.3961 dan dianggap variabel X1.1 mempunyai
nilai yang valid. Sama halnya variabel-variabel lainnya yang

mempunyai nilai korelasi diatas R tabel = 0.3961.

4 4. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Suatu alat
ukur mempunyai reabilitas tinggi atau dapat_dipercaya, jika alat
ukur ini cukup baik dan stabil diadakan (Dependability) serta
dapat diramalkan (Predictability) sehingga alat ukur tersebut
konsisten dari waktu kewaktu. Alat reliabilitas ini menggunakan
metode Cronbach Alpha, penelitian ini dikatakan reabilitas
apabila nilai cronbach alpha lebih besar > dari 0,6 . Detail batasan
cronbach alpha dapat dilihat di tabel 4.3 berikut:
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dari 0,6 dan dianggap variabel X 1.l mempunyai nilai yang valid
sama halnya wvariabel-variabel lainnya yang mempunyai nilai

korelasi diatas 0.6.

4.5. Hasil Data

4.5.1.Tes rata-rata dan standar deviasi

Berdasarkan hasil survei awal, maka rata-rata (rata-rata) dan
standar deviasi (SD) dihitung setiap nyebab terjadinya sisa
material berdasarkan jawaban responden 25. Hasil perhitungan

rata-rata dan SD untuk setiap kriteria dan rata-rata mereka dapat

dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5
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4.5.2.Diagram Kartesius

Diagram Kartesius Penyebab Sisa Material

Tabel 4.6 Pengelompokan Kuadran

no Nama Kuadran
Perubahan Desain 1

2 | Kesalahan Estimasi Volume Pekerjaan 1

3 | Mendesain Dengan Pola Yang Rumit 1
Kurangnya Kontrol dan Kordinasi dalam Tim

4 | proyek 1
Buruknya proses pengawasan proyek oleh

5 | pihak-pihak yang terlibat dalam proyek 1
Penggunaan material yang salah sehingga

6 | perludiganti I
Kerusakan material i

8 | Kesalahan pengerjaan 1
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Tabel 4.6 Pengelompokan Kuadran (Lanjutan)

9 | Kurang berpengalaman 1

10 | Tenaga kerja kurang trampil 1
Kecerobohan dalam mencampur, mengolah dan

11 | menggunakan material kerja yang tidak akurat, dll 2
Pengukuran dimensi yang tidak akurat sehingga terjadi

12 | kelebihan volume 2

13 | Kerusakan akibat pengangkutan 2

14 | Kerusakan / kehilangan material di lokasi proyek 2

15 | Kesalahan pelaksanaan metode konstruksi 2

16 | Predictable Moment (Demonstrasi, dan Perang ) 2
Unpredictable Moment ( Ledakan, Kebakaran, Tersambar

17 | Petir, dIl)

18 | Kesalahan Desain
Kurangnya pengetahuan tentang jenis dan ukuran bahan

19 | yang ada pada dokumen desain 3
Perbedaan implementasi dan spesifikasi pekerjaan karena

20 | kesalahan pembacaan gambar 3

21 | Penyimpanan alat kurang memadai 3

22 | Rendahnya kualitas material 3

23 | Produk berkualitas rendah 3

24 | Kekurangan tempat penyimpanan material 3
Menentukan bahan dan dimensi tanpamempertimbangkan

25 | limbah 4

26 | Ambiguitas, kesalahan dan perubahan spesifikasi 4

27 | Pemilihan produk berkualitas rendah 4

28 | Kesalahan yang diakibatkan oleh tenaga kerja 4
Informasi tipe dan ukuran material yang akan digunakan

29 | terlambat disampaikan kepada kontraktor 4

30 | Peralatan rusak 4
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Tabel 4.6 Pengelompokan Kuadran (Lanjutan)

31 Ketersediaan alat kurang

32 Pekerja kurang

33 Pekerjaan ulang

Ble s

34 Miss Komunikasi

Dengan diliat dari Tabel 4.5 dan juga diagram kartesius diatas
dapat disimpulkan berikut:

Kuadran | : Menyatakan indikator dengan hasil yang sangat
buruk, dan perlu diperhatikan untuk proyek selanjutnya.

Kuadran II  : Menyatakan indikator dengan hasil cukup buruk,
dan perlu di evaluasi lebih lanjut.

Kuadran III  : Menyatakan indikator dengan hasil cukup baik dan
perlu nya diturunkan untuk proyek berikutnya.

Kuadran IV : Menyatakan indikator dengan hasil baik dan perlu

diturunkan untuk proyek-proyek berikutnya.
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Tabel 4.7 Cara menanggulangi

no

Nama

Cara Menanggulangi

Perubahan Desain

Meyakinkan kembali desain
kepada pemilik proyek

Kesalahan Estimasi Volume

Menghitung kembali volume
dengan melihat desain yang

) Pekerjaan fix
Mendesain Dengan Pola . . .
’ Meyakinkan kembali desain
3 Yang Rumit kepada pemilik proyek
Kurangnya Kontrol dan , ,
o . Diperkuat kembali hubungan
4 Kordinasi dalam Tim proyek | ... pekerja
Buruknya proses .
Mengganti pengawas dengan
5 | Pengawasan pengawas yang teliti

Penggunaan material yang

salah sehingga perlu diganti

Kurang nya koordinasi antara
atasan dan bawahan

Kerusakan material

Membuat ruangan semi
gudang vang kokoh

Kesalahan pengerjaan

Kurang pekerja yang

berpengalaman

bila terjadi kesalahan
pengerjaan, biasanya
material kurang, dan bila itu
terjadi, bisa memanfaat kan
spare material atau denda
karena terjadi kelalaian

bisa diselesaikan dengan
pengawasan dari supervisor
diperketat

10

Tenaga kerja kurang trampil

Di beri arahan yang benar
tentang cara kerja pekerjaan
tersebut
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BAB V
KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil
pembahasan didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya sisa material proyek
gedung adalah: perubahan desain, kesalahan estimasi volume
pekerjaan, mendesain dengan pola yang rumit, kurangnya
kontrol dan koordinasi dalam tim proyek, buruknya proses
pengawasan proyek oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
proyek, penggunaan material yang salah sehingga perlu
diganti, kerusakan material, kesalahan pengerjaan, pekerja
kurang berpengalaman, dan tenaga kerja kurang terampil.

2. Cara mengurangi penyebab terjadinya sisa material
konstruksi gedung menurut penulis berdasarkan diagram
kartesius  dengan cara memperhatikan indikator pada
kuadran I agar dapat dijadikan pengalaman dan perhatian
pada proyek selanjutnya

5.2. Saran

Penulis menyarankan kepada semua pihak kontraktor/pelaksana
untuk berhati-hati dengan 10 indikator faktor tertinggi dalam
penyebab terjadinya sisa material, yaitu perubahan desain,
kesalahan estimasi, volume pekerjaan, mendesain dengan pola
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yang rumit, kurangnya kontrol dan koordinasi dalam tim proyek,
buruknya proses pengawasan proyek oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek, penggunaan material yang salah sehingga
perlu diganti, kerusakan material, kesalahan pengerjaan, kurang
berpengalaman, tenaga kerja kurang terampil karena jika berterus-
terusan dapat menimbulkan faktor limbah konstruksi yang besar.
Dan kuadran III dan IV sebagai acuan untuk mengurangi penyebab

terjadinya sisa material proyek gedung
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ﬁbel R

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

R 005 | 0.025| 0.01| 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 005 002] 001] o001
1 0.9877 | 0.9969 | 0.9995 | 0.9999 1
2 0.9 0.95 0.9%8 0.99 0999
3 0.8054 | 0.8783 | 0.9343 | 0.9587 | 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 | 0.8822 | 0.9172 | 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 | 0.8329 | 0.8745 | 0.9509
0 0.6215 | 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 | 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 | 0.7498 | 0.7977 | 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 | 0.7155 | 0.7646 | 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 | 0.6851 | 0.7348 0847
10 04973 | 0.576 | 0.6581 | 0.7079 | 0.8233
11 04762 | 0.5529 | 0.6339 | 0.6835 0.801
12 0.4575 | 0.5324 | 0.612 | 0.6614 0.78
13 0.4409 0514 | 0.5923 | 0.6411 | 0.7604
14 0.4259 | 04973 | 0.5742 | 0.6226 | 0.7419
15 04124 | 04821 | 0.5577 | 0.6055 | 0.7247
16 0.4 | 04683 | 0.5425 | 0.5897 | 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 | 0.5285 | 0.5751 | 0.6932
18 0.3783 | 04438 | 0.5155 | 0.5614 | 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 | 0.5034 | 0.5487 | 0.6652
20 0.3598 | 04227 | 04921 | 0.5368 | 0.6524
21 0.3515 | 04132 | 04815 | 0.5256 | 0.6402




Tabel R (Lanjutan)

22 0.3438 04044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 (0.3809 0.4451 0.4869 05974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0579
28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 05703
29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0562
30 0.296 (0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 (0.3388 0.3972 0.4357 05392
33 0.2826 (0.3338 0.3916 0.4296 05322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 05254
35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 05189
36 0.2709 0.3202 0.376 0.4128 05126
37 0.2673 0316 0.3712 0.4076 05066
38 0.2638 0.312 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0495
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 04791
43 0.2483 0.294 0.3457 0.3801 04742




Tabel R (Lanjutan)

4 0.2455 0.2907 0.342 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 04647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 04557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0361 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 04473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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